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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Novel merupakan karangan prosa yang panjang yang mengandung rangkaian
cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya dengan menonjolkan
watak dan sifat setiap pelaku.'

Dalam penelitian ini, penulis membahas novel karangan Graham Greene,
scorang rengarang ternama berkebangsaan Inggris, yang berjudul The End and The
Affair. Henry Graham Greene lahir pada tanggal 2 Oktober tahun 1904 di
Berkhamsted, ertfordshire, lnggris. Scbagai anak keempat dari enam bereaudara, ia
tumbuh menjadi remaja yang pemalu dan sensitif. Ia tidak suka berolah raga dan
kerap membolos sekolah agar bisa membaca kisah-kisah petualangan karya‘ para
pengarang seperti Rider IHaggard dan R.M. Ballantyne. Novel-novel ini banyak
mempengaruhi dan  membantu  membentuk ‘gaya menulisnya kelak. Tema
ketidaksetiaan dan penghianatan yang sering muncul dalam tulisannya berakar dari
masa-masa sekolahnya yang tidak menyenangkan, Sebagai puira kepala sekolah ia
sering mengalami penyiksaan. Setelah beberapa kali ia mencoba bunuh diri, Greene
dikirim ke seorang terapis di London pada usia 15 tahun. Saat berkuliah di Balliol
College, Greene mengambil jurusan sejarah modern, dan selain kuliah ia juga
berkesempatan memperoleh pengalaman sebagai editor The Oxford Outlook,
mengembangkan minainya di bidang politik, dan mengasah kemampuannya menulis
dengan menyelesatkan novel Anthony Sant sebelum ia lulus?.

Novel The End of The Affair menceritakan tentang kecemburuan yal_lg‘hebat
tokoh Maurice Bendrix pada Sarah Miles, istri sahabatnya Henry. Walaupun Sarah
Miles sucah mengakui bahwa ia hanya rmencintai Maurice Bendrix dan bersedia

menjalin kubungan rahasia dengan Maurice Bendrix, tetapi Mawrice Bendrix tetap

" Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989).,hal.618
* Graham Grzene, The End of the Ajfair (London: William Clowes Ltd,1984) ,hal. 1




merasa cemburu pada semua yang berada di sekitar Sarah Miles. Suatu hari tanpa
penjelasan maupun peringatan apapun, Sarah Miles mengakhiri hubungan rahasia jtu.
Prasangka akan adanya pria lain di hati Sarah Miles selain dirinya serta kebencian,
kecemburuan, kepedihan, sekaligus cinta yang obsesif membakar dirinya, dua tahun
kemudian Bendrix memutuskan untuk menyewa seorang detektif untuk membuntuti
Sarah Miles sekaligus mengungkap alasan kepergiannya dulu. Kebenaran yang
ditemukarnya dari buku harian Sarah Miles yang diperolehnya melalui ditektif
mencabik-cabik ketidakpercayaannya pada Tuhan, bahkan memaksanya bersetera
dengan yang Maha Kuasa itu. Sarah Miles menuliskan tentang perasaannya pada
Maurice Bendrix yang begitu dalam, kegelisahan hatinya akan masa depan hubungan
mereka, dan kemarahannya akan janji yang telah ia buat dengan Tuhan pada buku
hariannya jtu. Kemarahan Maurice Bendrix memuncak setelah kematian Sarah Miles,

ia marah karena ia merasa kalah dengan Tuhan yang dianggap sebagai musuhnya.

B. Identifikasi Masalal

Berdasarkan Tatar belakang masalah di alas, penulis nmnydunﬂ[timslkdn
bahwa masalah dalam novel ini adalah adanya keobsesifan tokoh Maurlce Bendrix
pada tokoh Sarah Miles dan juga adanya pertentangan dalam diri Sarah Miles yang
berakhir dengan kematian tokoh Sarah Miles dan kegagalan pada tokoh Maurice
Bendrix, sehingga penulis berasumsi bahwa tema di novel ini adalah kecemburuan

tokoh Maurice Bendrix serta konflik batin tokoh Sarah Miles yang berakhir tragis.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi penelitian ini
pada unsur intrinsik sastra, yaitu telaah perwatakan, latar, motivasi, sudut pandang,

arus kesadaran dan tema.




D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah dalam

novel ini apakah benar asumsi penulis bahwa tema novel ini adalah kecemburuan

tokoh Maurice Bendrix serta konlfik batin tokoh Sarah Miles yang berakhir trapis?.

Untuk menjawab perfanyaan tersebut penulis akan menentukan:

L.

Apakab perwatakan para tokoh, latar dan motivasi dapat ditelaah melalui sudut
pandang. '

Apakaly kecemburuan tokoh Maurice Bendrix serta konlik batin tokoh Sarah
Miles yang berakhir tragis dapat ditelaah melalui arus kesadaran. -
Apakah tema dapat dibangun melalui hasil analisis perwatakan tokoh, latar,

motivasi, sudut pandang dan arus kesadaran.

Tujuan Penulisan

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

membuktikan bahwa fema novel ini adalah kecemburuan tokoh Maurice Bendrix

serta konflik batin tokoh Sarah Miles yang berakhir tragis.Untuk menjawab

pertanyaan tersebut penulis akan menentukan:

L.

Menalaah perwatakan para tokoh, latar dan motivasi melalui sudut pandang
“Akuan” sertaan.

Menelaah arus kesadaran untuk memperlihatkan adanya kecemburuan tokoh
Maurice Bendrix serta konlik batin tokoh Sarah Miles yang berakhir tragis.
Menelaah tema melalui hasil analisis perwatakan para tokoh, lafar;- motivasi,

sudut pandang “Akuan” sertaan dan arus kesadaran.




F. Kerangka Teori
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis menggunakan teori konsep
sastra. Teori sastra yang digunakan adalah sudut pandang, perwatakan para tokoh,

lalar, motivasi, arus kesadaran dan tema®.

1. Sudut Pandang

Sudut pandang adalah suatu posisi di mana si pencerita berdiri, dalam
hubungannya dengan ceritanya, yakni suatu sudut pandang dimana peristiwa
diceritakan,

Sudut pandang dalam kesusastraan mencakup sudut pandang fisik, mental,
dan pribadi. Sudut pandang fisik adalah posisi dalam waktu dan ruang yang
digunakan pengarang terhadap masalah dalam cerita. Sudut pandang pribadi adalah
hubungan vang dipilih pengarang dalam membawakan cerita sebagai orang pertama,
kedua, dan ketiga®.

A. Sudut Pandang Persona Pertama — “Akuan” B

Sudut pandang persona peitama — “Aku” terbagi atas: 1. “Aku” tokoh utama
atau “first-person participant” yaitu pencerita yang ikut berperan sebagai tokok
utama, melaporkan cerita dari sudut pandang “saya” atau “I” dan menjadi focus atau
pusat cerita. 2. “Aku” tokoh tambahan “first-person observant” yaitu pencerita yang
tidak ikut berperan dalam cerita, hadir sebagai tokoh tambahan yang aktif sebagai
pendengar atan penonton dan hanya untuk melaporkan cerita kepada pembaca dari
sudut pandan “saya atau “I"°.

B. Sudut Pandang Persona Ketiga - “Diaan”
Sudut pandang persona ketiga “Dia” digunakan dalam pengisahan ceritera

dengan gaya “dia”. Narator atau pencerita adalah seseorang yang menampilkan

* Albertine Minderop, Memahami Teori-teori: Sudut Pandang, Teknik Percerita dan Arus Kes adaran
dalom Telack Sastra (Jakarta:1999),,hal.3
! 1bid. hal4
SIbid.hal.5




tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama atau kata gantinya: ia, dia, mereka. Nama-
nama tokoh cerita, khususnya yang utama kerap atau terus menerus disebut dan
sehagai variasi, pengarang menggunakan kata ganti.®

Dalam adegan percakapan antar tokoh banyak menyebutkan “aku” dan
“engkau”, sebab tokoh-tokoh “dia” oleh si pencerita sedang dibiarkan
mengungkapkan diri mereka sendiri.’

Jenis sudut pandang persona ketiga terdiri dari : 1. “Dia” mahatahu aiau
“third-persor:  omniscient,” yaitu pencerita yang berada di luar ceritera dan
melaporkan peristiwa-peristiwa yang menyangkut para tokoh dari sudut pandang “ia”
atau “dia”. Pencerita mengetahui berbagai hal tentang tokoh, pcrisijwa, dan tindakan
termasuk motivasi yang melatar belakanginya. Ia bebas bergerak dan menceritakan
apa saja dalam lingkup waktu dan tempat ceritera, berpindah- pindah dari tokoh “dia”
yang satu ke tokoh “dia” yang lain, menceritakan atau sebaliknya menyembunyikan
ucapan, ltindakan tokch bahkan juga yang hanya berupa pikiran, pandangan, dan
-motivasi lokoh secara jelas seperti halnya ucapan dan tindakan nyata. 2. “Dia”
terbatas, “dia” sebagai pengamat atau “limited ommiscient,” yaitu pencerita yang
berada di luar ceritera yang mengetahui segala sesuatu tentang diri seorang tokoh saja
baik tindakan maupun batin tokoh tersebut.®

Dalam teknik “dia” terbatas sering juga digunakan teknik narasi aliran
kesadaran atau arus kesadaran atau stream of consiousness yang menyajikan kepada
pembaca pengamatan-pengamatan luar yang berpengaruh terhadap pikiran, ingatan,
dan perasaan yang membentuk kesadaran total pengamatan.’ B
C. Sudut Pandanng Campuran

Sudut pandang campuran terdapat dalam sebuah novel apabila.si pengarang
menggunakan lebih dari satu teknik pencerita. Pengarang berjalan berganti-ganti dari

satu teknik ke teknik lainnya. Misalnya penggunaan sudut pandang persona ketiga

bthid
"1bid
% Ibid hal.6
1bid




dengan teknik “dia” mahatahu dan “dia” sebagai pengamat, persona pertama dengén
teknik “aku” sebagai tokoh utama dan “aku” sebagai tokoh tambahan afau sebagai
saksi, dan sebagainya.'’

Dalam hal penggunaan sudut pandang campuran, kita jangan terkecoh dengan
penggunaan sudut pandang ganda. Sudut pandang jenis ini bukan penggunaan sudut
pandang terbatas. '’

Sedangkan pada sudut pandang campuran, kita ketahui bila si pengarang

menggunakan lebih dari satu teknik pencerita.

2. Arus Kesadaran

Arus kesadaran merupakan istilah roman yang menunjukkan arus pikiran,
pelasaan impian, dan suasana batin seperti yang dialami para tokoh di dalam
roman.’ |

Telik cerita yang menggunakan arus kesadaran (stream of conciozzsness)
termasuk ke dalam pembahasan sudut pand'lng Arus kesadaran biasanya dlgtuxakan
oleh pence:ita sebagai tokoh dalam ceritera. !

Untuk mengungkapkan kesadaran manusia ada empat teknik arus kesadaran
yang digunakan, yaitu: eka cakap dalaman langsung (direct interior monologue), eka
cakap dalaman tak langsung (indirect interior monologue), komentar pencerita
(omnicier: description), dan senandika (soliloguy). Keempat teknik dasar tersebut
menekankan pada eksploradi kusadaran manusia pada tingkat prapengucapan untuk
mengungkapkan keadaan batin tokoh. Selain teknik-teknik di atas ada lagi teknik lain

yang mewarnai novel arus kesadaran, yakni montase, kolase dan asosiasi.!?

rbid

Wibid

2 Ibid hal 35
"B Ibid hal 36

' Ibid, hal.37




A. Eka Cakap Dalaman Laugsung (direct interior monologue)

Eku cakap dalaman merupakan teknik yang dipakai dalam penulisan fiksi
untuk menyampaikan isi batin tokoh dalam proses perkembangan watak, sebagian
atau seluruhnya pada saat proses tersebut berada pada tingkatan di bawah kesadaran
sebelum diformulasikan dan muncul sebagai kata yang disengaja. Eka cakap dalaman
lansung adalah teknik eka cakap dalaman yang mengabaikan campuy tangan
narator. > N
B. Eka Cakap Dalam Tak Langsung (indirect interior monologue)

Sedangkan eka cakap dalaman tak lansung berkesan adanya keikutsertaan
narator dalam penyampaian arus kesadaran. Tekﬁik menampilkan narator yang maha
tahu. Materi yang diangkat seakan-akan langsung berasal dari kesadaran tokoh selain
hadirnya deskripsi dan komentar yang menuntun pembaca agar lebih mengerti.'

C. Senandika (soliloguy)

Scerandika adalah wacana scorang tokoh dalam susasta denan dirinya sendiri
dalam drama, digunakan untuk mengungkapkan perasaan, firasat atau konflik batin
yang paling dalam dari para tokoh, atau untuk menyajikan informasi kepada
pendengar atau pembaca. Senandika merupakan pengungkapan isi batin serta
perkembangan jiwa tokoh yang disampaikan langsung kepada pembaca tanpa
kehadiran pengarang. Senandika dalam novel arus kesadaran dapat didefinisikan
sebagai leknik penyajian isi kekuatan batin dan kesadaran dari seorang tokoh secara
langsung dari tokoh kepada pembaca tanpa kehadiran Sang pengarang, namun
pembaca seakan-akan yang diajak berbicara.!”

D. Teknik Penceritaan
Teknik lain yang kegunaannya mengawasi perkembangan fiksi arus kesadaran

yaitu cara-cara sinematik. Menurut Humprey, metode paling mendasar dalam sinema

'3 Ibid hal.38
% Ibid.
7 thid




adalah tekrik montase. Teknik penceritaan montase, kolase dan asosiasi memberikan
pengaruh pada novel-novel arus kesadaran, Istilah montase berasal dari perfilman
vang berarti memilah-milah, memotong-motong, menyambung-menyambung
(pengambilan) gambar schingga menjadi satu keutuhan. Istilah kolase berasal dari
bidang senirupa, yaitu teknik menempelkan potongan kertas, koran, futup botol,
karcis bus dan lainnya. Dalam kesusastraan, teknik kolase menghasilkan cerita yang
sarat dengan kutipan dari karya sastra lain dengan alusi atau ungkapan asing yang
biasanya dianggap tidak ada hubungan antara satu dan lainnya. Istilah asosiasi
berasal dari bidang psikologi yang menyatakan bahwa dalam berpikir kada.ngnkala
orang tidak dituntun oleh logika tetapi oleh asosiasi atau tautan,.yakni suatu
penginderaan mengingatkan kita akan hal lain yang bertautan. Hasil penggunaan
teknik ini adalah serentetan episode atau peristiwa yang tampaknya tidak berkaitan
dengan cerita inti. Namun dengan adanya asosiasi keterkaitan itu dapat dijelasian.'s
E. Pencerita dan Komentar Pencerita (omnicien description) Q

Pencerita diciptakan pengarang dengan tugas membawakan cerita yang

isusunnya. Pencerita yang berada di luar cerita- mengacu kepada tokohnya dengan

sebutan dic, selanjutnya disebut “digan”. Pencerita yang sekaligus berlaku sebagai
salah satu (okoh dalam cerita mengacu pada dirinya sendiri dengan sebulan akw, dan
sclanjutnya discbut aku‘an. Novel arus kesadaran sangat erat kaitannya dengan teknik
pencerita. Ada pula teknik pencerita atau sudut pandang “campuran” dan “dramatik”,
tetapi dalam hal ini tidak periu dibahas secara mendalam karena yang lebih
ditekankan di sini adalah masalah arus kesadaran.

Tesnik cerita yang menggunakan arus kesadaran (stream of consciousness)
termasuk ke dalam perabahasan sudut pandang. Arus kesadaran biasanya digunakan
oleh pencerita sebagai tokoh dalam ceritera. Walaupun teknik arus kesadaran

menggunakan pencerila “diaan” terbatas, misalnya si pencerita merupakan tokoh

8 Jbid hal 39




dalam cerila, teknik ini dapat juga digunakan dalam cerita yang menggunakan
pencerita “akuan” sertaan. |

Yang dimaksudkan dengan pencerita adalah cerita yang disampaikan, baik
oleh tokoh yang terlibat di dalam cerita atau yang berada di luar cerita, sedangkan
arus kesadaran digunakan bila si pencerita berperan sebagai tokoh yang terlibat di
dalam cerita. Pada saat si tokoh menyampaikan percakapan batin ia melupakan
posisinya sebagai pencerita, ia berlaku sebagai tokoh. -

Di samping berkisah, pencerita juga dapat memberikan komentar terhadap apa
yang dikisahkannya itu. Komentar pencerita itu ada yang langsung ditujukan kepada
pembaca, ada yang ditujukan kepada tokoh, dan ada yang tidak langsung ditujukan
kepada pembaca walaupun komentar itu dimaksudkan untuknya. Bahkan pencerita

dapat berkomentar mengenai tokoh lain."”

3. Perwatakan

Perwatakan adalah kualitas nalar dan prasaan para tokoh di dalam satu karya
{iksi yang dapat mancakup tidak saja tingkah laku tabiat atau tabiat kebiasaan, tetapi
juga penampilan. Untuk menganalisis perwatakan, sudut pandang dengan berbagai
teknik pencesita dapat digunakan oleh pengarang dengan menampilkan pencerita atau
narator, Si pencerita adalah orang yang menyampaikan cerita dan dapat selaku tokoh
dalam atau di luar cerita. Si pencerita bisa berada di dalam atau di luar cerita, artinya

pencerita bisa scbagai tokoh dalam cerita atau tidak sebagai tokoh.?”

4. Latar
Latar atau setting merupakan tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.?! Latar memberikan pijakan

yang jelas dan konkret demi memberikan kesan realistis kepada pembaca. Dengan

19 1bid , hal .40
 Ibid. hal.25
2 Ibid. hal.28
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demikian para pembaca dengan jelas dapat mengikuti imajinasi si pengarang dan
bersikap ki:tis terhadap pemahamannya tentang latar dalam cerita®?. -

Latar dikelompokkan menjadi latar fisik, latar sosial dan latar spiritual atau
ada pula yang mengelompokkannya menjadi latar tempat dan latar waktu, Latar fisik
disebut juga latar tempat adalah lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam
karya fiksi. Latar waktu berhubungan dengan ‘kapan” terjadinya berbagai peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar sosial menyarankan pada hal-hal
yang berhubungan dengan prilaku kehidupan sosial suatu masyarakat di suatu tempat
yang diceritakan dalam sebuah cerita fiksi . sedangkan latar spiritual adalah tautan |
pikiran antara latar fisik (tempat) dengan latar sosial. Pada dasarnya latar spiritual
lebih mengacu pada nilai budaya atau masyarakat, jiwa, watak atau pandangan hidup
yang perannya dapat memperjelas perwatakan para tokoh. Fungsi latar sangat kuat
mendukung perwatakan tokoh, bahkan dengan kehadiran latar yang jelas

. . . . 7
scbagaimana diinginkan pengarang, dapat memperjelas perwatakan para tokoh.”

5. Motivasi

Motivasi atau dorongan untuk melakukan sesuatu, menurut Abraham Maslow
tidak terletalc pada sederetan penggerak, tetapi lebih dititikberatkan pada hirarki,
kebutuhan tertentu yang lebih tinggi diaktifkan untuk memperluas kebutuhan lain
vang lebih rendah dan sudah terpuaskan. Teori motivasi mempunyai ancangan
kebutuhan sesuai dengan tingkatannya, yaitu, kebutuhan: dasar ﬁsmlogxs rasa aman,
cinta dan rasa memiliki, penghargaan, dan aktualisasi diri.2*

Ketutuhan fisiologis adalah kebutuhan manusia vang paling mendasar
(rendah) dan kuat. Kebutuhan ini untuk mempertahankan hidup secara fisik, yaitu
kebutuhan akan makanan, minuman, tempat bertedub, seks, tidur dan 'oksigeﬁ.

Kebutuhan akan rasa aman atau keselamatan mendorong individu untuk melindungi

2 Thid,
5 Ibid. hal .29
M Ibid hal.30
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diri terhadap bahaya, ancaman dan perampasan. Kebutuhan akan rasa cinta dan
memiliki acalah kebuiuhan yang mendorong individu untuk membangun hubungan
yang efektif dengan orang lain, baik dari lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan
atau dalam kelompok. Keterpisahan atau ketiada ikatan dengan orang lain bisa
menyebabkan individu merasa kesepian, terasing, hampa, dan tak btf:rcl.':lya.25 Maslow
menemukan bahwa setiap orang memiliki dua kategori kebutuhan akan penghafgaan,
yakni harga diri dan penghargaan dari orang lain. Harga diri meliputi kéinginan akan
kekuatan, prestasi, kecukupan, keunggulan dan kemampuan, kepercéyaan diri sendiri
menghadapi dunia, kemerdekaan dan kebebasan. Penghargaan dari orang lain

melipuli prestise (penghormatan), status, ketenaran, martabat atau apresiasi.?

6. Tema

Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra
dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantik dan yang menyangkut
persamaan-persamaan  atau  perbedaan-perbedaan. Tema menjadi dasar
pengembangan seluruh cerita, maka ia pun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu.
Dengan demikian, untuk menemukan tema sebuah karya fiksi, ia haruslah
distmpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-bagian terleﬁtu

cerita.”’ -

G. Metodc Penelitian

Dalara menyusun penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif, jenis observasi dengan menggunakan . teknik analisis isi, yaitu penelitian
vang dilakukan dengan cara membaca buku-buku referensi dan sumber-sumber

pustaka lairmya yang relevan dengan teori-teori sastra dan menunjang penelitian ini.

 Ihid

* jbid,hal 51

* Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (T ogyakarta:Gajah Mada University Press,1994),
hal.68




. Manfas: Penelitian

IMar fzat penelitian yang diperoleh adalah penulis dapat mengetahui unsur-

unsur penunjang masalah dan analisis karya sastra, sehingga penulis dan juga

mahasiswe fakultas sastra Jurusan Inggris pada umumnya dapat mangambil manfaat

serla mampu menambah wawasan dalam bidang kesusastraan dan mengkaji sebuah

karya sastra secara kritis dan mendalam.

1. Sistematila Penyajian

BAB !

BABII

BAB HI

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika penyajian.

ANALISIS NOVEL MELALUI SUDUT PANDANG

Pada bab ini penulis akan membahas sckilas tentang sudut pandang
dan dilanjutkan dengan menganalisis perwatakan para tokoh, lataf dan

motivasi melalui sudut pandang

ANALISIS NOVEL MELALUI ARUS KESADARAN
Pada bab ini penulis akan membahas sckilas mengenai arus kesadaran

dan dilanjutkan dengan analisis melalui arus kesadaran.

ANALISIS KECEMBURUAN TOKOIT MAURICE BENDRIX
SERTA KONFLIK BATIN TOKOH SARAH MILES YANG
BERAKHIR TRAGIS MELALUI SUDUT PANDANG DAN ARUS
KESADARAN

Pada bab ini penulis akan menganalisis tema melalui hasil analisis
sudut pandang dan arus kesadaran,

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan summary of thesis.




